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ABSTRAK 

Transaksi jual beli berkembang seiring berjalannya waktu menjadi beraneka ragam bentuk maupun 

caranya. Adapun jual beli berjangka baru pertama kali dilakukan salah satu petani di Desa Maniapun 

Kecamatan Pengaron Kabupaten Banjar ini. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

pelaksanaan jual beli berjangka dan bagaimana perspektif Hukum Ekonomi Syariah terhadap jual beli berjangka 

pada (Studi kasus jual beli kelapa sawit Di Desa Maniapun Kecamatan Pengaron Kabupaten Banjar). Tujuan 

dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana pelaksaan jual beli berjangka dan untuk mengetahui 

bagaimana perspektif Hukum Ekonomi Syariah terhadap jual beli berjangka pada (Studi kasus jual beli kelapa 

sawit Di Desa Maniapun Kecamatan Pengaron Kabupaten Banjar). Berdasarkan penelitian dan analisis yang 

dilakukan, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa jual beli berjangka ini tidak diperbolehkan karena 

tidak sesuai dengan asas-asas jual beli dalam Hukum Ekonomi Syariah. Karena dalam praktik jual beli 

berjangka merupakan pengalihan nama akad dari jual beli mu’awamah yang haram hukumnya. Dalam jual beli 

ini mengandung resiko, spekulasi dan unsur gharar yang akan menimbulkan rasa kecewa terhadap salah satu 

pihak yang ternyata dikemudian hari merasa dirugikan. 

Kata kunci: Jual Beli, Berjangka, Perspektif Syari’ah 

 

ABSTRACT 

 

Buying and selling transactions develop over time into various forms and methods. This is the first time 

buying and selling of futures was carried out by one of the farmers in Maniapun Village, Pengaron District, Banjar 

Regency. The formulation of the problem in this study is how to carry out the sale and purchase of futures and 

what is the perspective of Islamic Economic Law on the sale and purchase of futures in (Case study of buying and 

selling of palm oil in Maniapun Village, Pengaron District, Banjar Regency). The purpose of this research is to find 

out how the sale and purchase of futures is carried out and to find out how the perspective of Sharia Economic Law 

is regarding the sale and purchase of futures in (Case study of buying and selling of palm oil in Maniapun Village, 

Pengaron District, Banjar Regency). Based on the research and analysis conducted, the researchers concluded that 

buying and selling futures is not permitted because it is not in accordance with the principles of buying and selling 

in Islamic Economic Law. Because in practice buying and selling futures is a transfer of the name of the contract 

from buying and selling mu'awamah which is unlawful. In buying and selling, it contains risks, speculation and 

elements of gharar which will cause a feeling of disappointment to one of the parties who will feel disadvantaged 

in the future. 

Keywords: Buying and Selling, Futures, Shari'ah Perspective 
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